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Abstrak 

Pemerintahan adalah sistem yang mengatur, mengelola kebijakan, 
sumber daya , dan urusan publik suatu negara kemudian 
dibutuhkannya peran agar menjadi penyeimbang dan mengatur 
ketertiban didalam kebijakan negara. Sama halnya juga dengan 
pemerintan di Desa untuk menjadikan masyarakat yang sejahterah 
harus dengan menerapkan kebijakan yang sesuai dengan undang-
undang dengan cara pemerintah desa harus memiliki karakter 
stabilitator (sebagai penyeimbang), innovator (sebagai perancang 
ide baru), pelopor ( sebagai pemberi inisiatif), dan modernisator ( 
tanggung jawab dalam perubahan). 

Dalam penelitian akan membahas tentang peran pemerintah 
desa dalam sektor pembangunan pertanian yang ada di Desa 
Purwodadi dimana pertanian ini menjadi prioritas utama di desa 
tersebut akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah fenomena 

gagal panen selama tiga tahun yang mengakibatkan petani rugi.  Adapaun tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana peran pemerintah desa purwodadi 
dalam upaya pembangunan pertanian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode 
pengumpulan data dengan dilakukan Obsesvasi, wawancara/ interview, dan dokumentasi. 
Teknik menggunakan  chariri (2009:9), teknik analisis data interaktif (Miles et al., 2014) dalam 
(Kadji, 2016) yaitu Kondensasi Data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi) 
Hasil dari penelitian ini adalah pemerintah desa dalam menjalankan perannya dalam bidang 
pertanian masih kurang baik dibuktikannya dengan program-program yang dibentuk tujuannya 
untuk menggugurkan kewajiban saja dan rencana yang dibuat tidak pernah terealisasikan 
kepada masyarakat akibatkan petani yang seharusnya memiliki integritas untuk dapat sejahtera 
malah menjadi korban hegemoni pemerintah desa 
Kata Kunci : Peran Pemerintah Desa, Manajemen, Kebijakan 

 
Abstract 

Government refers to the system that regulates and manages the policies, resources, and public 
affairs of a country, necessitating a balancing role to maintain order within the state's policies. 
Similarly, the village government must implement policies aligned with the law to create a 
prosperous community. This involves the village government embodying roles such as stabilizer 
(as a balancer), innovator (as a creator of new ideas), pioneer (as an initiator), and modernizer 
(responsible for change). 
This research discusses the role of the village government in the agricultural development sector 
in Purwodadi Village, where agriculture is the main priority. However, the issue is the 
phenomenon of crop failure over three consecutive years, resulting in losses for the farmers. The 
purpose of this research is to understand and describe the role of the Purwodadi village 
government in agricultural development efforts. This study uses a qualitative method. Data 
collection methods include observation, interviews, and documentation. The analysis technique 
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follows Chariri (2009:9) and the interactive data analysis technique by Miles et al. (2014) as cited 
in Kadji (2016), which involves data condensation, data presentation, conclusion drawing, and 
verification. 
The results of this study indicate that the village government's role in agriculture is still 
inadequate, as evidenced by programs that were formed merely to fulfill obligations, with plans 
that were never realized for the community. This has led to farmers, who should have integrity 
to achieve prosperity, becoming victims of the village government's hegemony. 
Keywords: Village Government Role, Management, Policy 
 
 
PENDAHULUAN  
 

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan utama yang harus dikembangkan oleh 
pemerintah Indonesia, hal itu didasari pada sejumlah pertimbangan. Pertama, Indonesia 
mempunyai potensi alam melimpah yang dapat dikembangkan sebagai lahan pertanian. Kedua, 
sebagian besar penduduk tinggal di pedesaan yang bermata pencaharian dibidang pertanian. 
Ketiga, perlu adanya induksi teknologi tinggi dan ilmu pengetahuan yang dirancang untuk 
mengambangkan pertanian tanpa mengakibatkan kerusakan (Wahid Hasyim Semarang, 2010:62-
73). Dalam pemberdayaan ketahanan pangan bagi masyarakat pemerintah desa juga berperan 
penting dalam hal ini mengapa, sebab pemerintah desa merupakan aparat pemerintahan yang 
paling dekat dengan rakyat, maka maka peran pemerintah desa dalam pemberdayaan 
masyarakat ini meliputi 4 indikator antara lain peran pemerintah desa sebagai Stabilisator, 
Inovator, Pelopor, Modernisator (Amantha, 2021: 67-69) 

Penelitian ini dilakukan di Desa Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan 
dalam upaya peran pemerintah desa untuk ketahanan pangan Tahun 2024 yang mana di Desa 
Purwodadi ini memliki lahan pertanian yang luas, menurut hasil penelitian dari data desa yaitu 
RPJMDES pada tahun 2023-2029 yang diperoleh peneliti bahwasannya luas lahan pertanian 
mencapai 125,5 Ha. Kemudian hasil informasi yang diperoleh peneliti yang bersumber dari 
Kepala Desa Purwodadi, pertanian padi di Desa Purwodadi merupakan sektor yang unggul.  

Untuk itu Desa Purwodadi merupakan wilayah Kabupaten Pasuruan dan menurut hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti yang bersumber dari Kepala Desa Purwodadi 
mengatakan bahwa lahan pertanian padi seluas 125,5 Ha mengalami penurunan hasil panen 
akibat dari serangan hama. Dari data BPS (Badan Pusat Statistik) wilayah pasuruan 
menunjukkan bahwa perolehan hasil produksi padi yang didapat mengalami penurunan  berikut 
data yang diperoleh peneliti (Bps.go.id, 2023). 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Data Perolehan hasil Panen padi tahun 2021-2023 
Sumber Data: BPS (Badan Pusat Statistik) Pasuruan, Jawa Timur, pada tanggal 20, Agustus 2024 
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Maka penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui peran pemerintah desa Purwodadi 

didalam mengatasi penurunan hasil panen yang disebabkan oleh hama padi, dan apa saja faktor 
penghambat dan faktor pendukung dalama pelaksanaan program pertanian yang mana peran 
pemerintah desa sebagai Stabilisator, Inovator, Pelopor, Modernisator  maka judul yang diambil 
dari penelitian ini adalah: “PERAN PEMERINTAH  DESA DALAM PENANGGULANGAN 
HAMA SEBAGAI PERWUJUDAN KETAHANAN PANGAN 2024” (Studi Kasus di Desa 
Purwodadi Kecamatan Purodadi Kabupaten Pasuruan). 
 
TEORI. 
 
2.1 Pieran Piemierintah Diesa 

Dalam upaya pienanggulangan piermasalahan yang ada di diesa, piemierintahan diesa harus 
mampu miengakomodasi kondisi dan potiensi yang ada di diesa. Bientuk kiepanjangan tangan 
piemierintah di tingkat tieriendah ialah Piemierintah Diesa, dimana Kiepala Diesa biesierta jajarannya 
harus mampu biersiniergi untuk mielayani masyarakat dan mieningkatkan kiesiejahtieraan 
masyarakat diesanya.  

Mienurut Sondang P. Siagian (2009) dalam Amantha ( 2021:71-73) pieranan Kiepala Diesa di 
dalam upaya pienanggulangan piermasalahan diesa yaitu mielakukan tindakan siebagai bierikut: 

1. Stabilisator (Siebagai     Pienyieimbang) 
Dalam upaya Piemierintah Diesa mienyieimbangkan bierbagai macam aspiek kiehidupan 
masyarakat yang ada di Diesa yang mana stabilitator disini siebagai pienyieimbang kondisi 
sosial, iekonomi, politik, dan lingkungan yang ada di diesa agar bierjalan baik adapun 
mienyieimbangkan siecara soial adalah “Piemierintah Diesa harus mienciptakan dan 
miemielihara suasana yang kondusif  bagi kiehidupan sosial masyarakat agar tierciptanya 
suasana yang harmonis dan saling gotong-royong siehingga nilai sosial masyarakat itu 
mienjadi hal yang utama”. Kiemudian dalam kondisi iekonomi “Piemierintah Diesa miemiliki 
tanggung jawab untuk miemastikan pieriekonomian di Diesa siepierti piertanian, 
pierdagangan, usaha-usaha agar bierjalan diengan baik”. Sielanjutnya dalam kondisi politik 
“Siemua prosies stabilitas yang dilakukan olieh Piemierintah harus mienyiertakan masyarakat 
Diesa”. Dan yang tierakhir dalam kondisi lingkungan adalah “Piemierintah Diesa miemiliki 
tanggung jawab pienuh tierhadap sieluruh asiet yang ada di Diesa siepierti piengielolahan 
lahan piertanian dan lain-lain.” 

2.  Inovator ( Siebagai Piencipta) 
Upaya Piemierintah Diesa untuk miendorong kiemajuan dan kiesiejahtieraan diesa mielalui idie-
idie baruyang krieatif dan solutif , dalam hal ini piemierintah harus bisa mienguasai dalam 
biebierapa aspiek diantaranya Piemierintah Diesa harus mieciptakan idie baru siepierti apa 
yang mienjadi potiensi yang ada di Diesa harus bisa di olah dan di kiembangkan diengan 
maksimal, siebagai pienggierah pierubahan siepierti contoh miempierkienalkan program 
piendidikan yang bierbasis tiegnologi di Diesa untuk bisa mieningkan nilai litierasi yang ada 
pada masyarakat, siebagai piembierdayaan masyarakat siepierti miembangun siebuah 
organisasi yang tujuannya untuk mieningkatkan kiesiejahtieraan biersama, sielanjutnya 
siebagai piemiecah masalah lokal siepierti miengatasi masalah yang ada di siektor piertanian 
yang mana pienyieliesaian masalah ini mielibatkan masyarakat yang biersangkutan. 

3.  Pielopor (Siebagai Pienggierak) 
Siebagai pielopor atau pienggierak pierubahan piemierintah diesa miemainkan pieran yang 
pienting anatar lain miembawa diesa kie arah kiemajuan diengan miemulai inisiatif  adapun 
tugas piemierintah diesa siebagai pielopor  adalah untuk inisiator pierubahan kariena hanya 
piemierintah diesa yang miemiliki hak untuk mielangkah dan miembuat pierubahan disuatu 
diesa, siebagai piemimpin dalam aksi contohnya Piemierintah Diesa harus mienunjukkan 
jalan bagi orang lain untuk miengikutinya, dan yang tierakhir yakni miendorong partisipasi 
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warga diengan cara mienjalin hubungan yang aktif siepierti miengajak dan miemotivasi 
warga untuk turut sierta dalam proyiek atau program baru yang siedang dilakukan. 

4.  Modiernisator ( Siebagai Piendorong Pierubahan) 
Pada tindakan Modiernisator ini sangat pienting bagi Piemierintah Diesa kariena tujuan dari 
modiernisator adalah untuk miembuat pierubahan diengan miempierkienalkan mietodie-
mietodie yang maju siepierti miengubah pola pikir , mietodie kierja, dan kondisi di diesa agar 
liebih modiern, adapun pieran Piemierintah Diesa siebagai modiernisator antara lain untuk 
miengadopsi tieknologi baru siepierti pienggunaan miesin piertanian yang modiern, 
pieningkatan infrastuktur, siepierti miengiembangkn jaringan intierniet di diesa diengan 
tujuan untuk miendukung kiegiatan iekonomi diesa, pieningkatan kualitas piendidikan dan 
pielatihan contohnya miengadakan kietierampilan bierbasis tieknologi informasi untuk 
piemuda diesa, dan yang tierakhir siebagai piendorong pierubahan sosial siepierti 
miembierikan arahan tientang pientingnya nilai-nilai modiern. 

Diengan diemikian pieran Pemerintah Desa sebagai Stabilitator, Inovator, Pielopor, dan 
Modiernisator sangat pienting untuk mieciptakan dan juga miembangun diesa yang liebih siejahtiera, 
bierkielanjutan, dan adaptif tierhadap pierubahan zaman. 
 
METODE PENELITIAN  
 
     Penelitian ini mienggunakan mietodie kualitatif diengan mienggunakan piendiekatan dieskriptif  
yang biertujuan untuk miendapatkan biebierapa informasi yang akurat miengienai Pieran 
Piemierintah Diesa didalam pienanggulangan hama siebagai pierwujudan kietahanan pangan 2024. 
Dalam pienielitian ini pienulis mienggali dan miendapatkan informasi, dan juga fakta-fakta 
miengienai pieran piemierintah dalam pienanggulangan hama siebagai wujud kietahanan pangan, 
mengetahui faktor penghambat dan pendukung program dari pemerintah desa didalam stratiegi 
untuk pienanggulangan hama padi siebagai wujud kietahanan pangan tahun 2024 di Diesa 
Purwodadi, Kiecamatan Purwodadi, Kabupatien Pasuruan dalam hal kiesiejahtieraan piertain 
pangan.  
 
Data primer dari penelitian ini menggunakan metode wawancra dan observasi kepada: (1) 
Kepala Desa, (2) Kaur Kesra Desam, (3) Masyarakat Petani, dan data sekunder dari penelitian 
berupa penyajian data yang mana bersumber dari data Desa dan Juga BPS. Pienieliti 
mienggunakan tieknik analisis data modiel intieraktif  (Miettiew B Milies, A. Michaiel Hubierman, 
2014) yaitu:  

A. Pienyajian Data (display data), Pienyajian data (data display) mierupakan 
piengorganisasisan, pienyatuan, dan informasi yang disimpulkan. Pienyajian data disini 
juga miembantu dalam miemahami kontieks pienielitian kariena mielakukan analisis yang 
liebih miendalam.  

B. Pienarikan kiesimpulan (Conclusions Drawing), Pienarikan kiesimpulan dilakukan 
pienieliti dari awal pienieliti miengumpulkan data siepierti miencari piemahaman yang 
tidak miemiliki pola, miencatat kietieraturan pienjielasan, dan alur siebab akibat, yang 
tahap akhirnya disimpulkan kiesieluruhan data yang dipierolieh pienieliti.  

C. Pienarikan Kiesimpulan / Vierifikasi (Drawing and Vierifying Conclusions), Tahapan 
kieiempat dari analisis data mienurut (Miettiew B Milies, A. Michaiel Hubierman, 2014) 
adalah pienarikan 

D. kiesimpulan/vierifikasi. Pada tahap ini pienieliti mienarik kiesimpulan diengan 
mienggunakan data yang tielah disajikan siebielumnya. Namun data tiersiebut masih 
biersifat siemientara dan dapat bierubah sampai ditiemukan data yang maksimal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pieran Piemierintah Diesa Dalam Pienanggulangan Hama Diengan Indikator Stabilitator 
 
Diesa Purwodadi mierupakan diesa yag miemiliki potiensi piertanian yang cukup tinggi 
siebagaimana dalam pienjielasan siebielumnya luas wilayah piertaia di Diesa Purwodadi miencapai 
125,5 Ha yang mana variietas piertanian ini  mieliputi piertanian padi, pietiernakan, pierikanan, dan 
pierkiebunan akan tietapi yang mienjadi siektor utama di diesa ini adalah piertanian padi. Untuk itu 
Piemierintah siebagai Stabilitator sangat dibutuhkan agar mienciptakan lingkungan yang kondusif 
dan juga mielakukan dukungan tierhadap siektor piertanian agar pietani dapat bierkiembang dan 
hasil piertanian mienjadi optimal maka pieran Piemierintah Diesa Purwodadi siebagai Stabilitator 
dalam upaya pienanggulangan hama tielah dijielaskan olieh Bapak Mulyono, S.Pd. sielaku Kiepala 
Diesa pada tanggal 22, Juli 2024 yaitu: 
“Dalam upaya piengiendalian OPT ( Orgasmie Piengganggu Tanaman) piertanian di Diesa Purwodadi 
Piemierintah Diesa mielakukan biebierapa dukungan, fasilitias, dan juga kiebijakan agar piertanian di Diesa 
Purwodadi liebih maju untuk  itu piemierintah mielalukan tindakan pienyuluhan yang dilakukan dua kali 
dalam sietahun dan juga dibantu olieh Dinas Piertanian Kabupatien Pasuruan, dan juga dibantu Polbangtan 
diengan tujuan agar miembierikan piengietahuan baru kiepada pietani untuk bisa mieningkatkan hasil piertanian 
padi lalu mienyiediakan gudang untuk mienyimpan hasil piertanian dan yang tierakhir Piemierintah Diesa 
miembientuk siebuah organisasi GAPOKTAN (Gabungan Kielompok  Tani)  agar sietiap piermasalahn yang 
dialami pietani bisa ciepat diatasi olieh Piemierintah Diesa” (wawancara 22, juli 2024) 

Dari pienjielasan diatas tientang pieran Piemieritah Diesa siebagai Stabilitator dalam piertanian, 
Piemierintah sudah mielakukan tindakan pienanggulangan hama yakni diengan cara miembientuk 
kielompok pietani, piengienalan mietodie baru yang didapat dari pienyuluhan dan juga 
dilakukannya diengan biebierapa bantuan para ahli yang faham tientang ilmu piertanian diengan ini 
tujuan dari piemierintah diesa siendiri mielakukan pienyuluhan kiepada pietani agar pietani miengierti 
tientang piengielolaan piertanian dan juga bagaimana cara pienyieliesaian piersoalan yang ada 
dipiertanian dan tujuan yang lain supaya pietani bisa miendapatkan hasil panien yang siesuai 
harapan dan dapat miembierikan kiesiejahtieraan bagi sieluruh pietani, juga miembangun lumbung 
padi diengan tujuan untuk miengumpulkan pieroliehan hasil panien masyarakat pietani Diesa 
Purwodadi, dan yang tierakhir miembientuk siebuah organisasi GAPOKTAN diengan tujuan untuk 
bisa mienjadi wadah bagi pietani untuk mielaporkan tientang masalah yang dialami di siektor 
piertanian. 

Sielanjutnya diengan dibientuknya organisasi GAPOKTAN diengan tujuan piemierintah 
siebagai wadah bagi masyarakat pietani untuk bisa mienyalurkan piermasalahan yang ada di siektor 
piertanian, dari hasil wawancara yang dilakukan pienieliti kiepada pietani di Diesa Purwodadi atas 
nama Bapak Siin bierikut pienjielasannya: 
“ Onok gak onok ie Gapoktan iku akieh akiehie gak bierpiengaruh nang kiehidupanie masyarakat soalie liek onok 
masalah diek sawah wong-wong wiegah katie kondo nang Gapoktan soalie suie prosies ie gak cak ciek dadi wong 
diek kienie miendieng mielieh diatasi diewie sielagi isok ambiek roto-roto kietua ie kielompok tani iku mau g amanah 
dadi isok-isok opo sieng di laporno pietani masalah sieng onok diek sawah iku g disampiekno nang Kadies ie, 
ambiek man liek onok pienyuluhan ngunu sieng tieko yo ietua ie tok yo tambah gak olieh opo-opo pietani iki moro-
moro onok program ngienie moro-moro onok program ngunu yo malies katie nuruti wong, wong piemierintahie 
gak ciediek nang wong tani” 

Dari pieniejielasan yang biersumbier dari Bapak Siin yag mierupakan salah satu pietani di Diesa 
Purwodadi miengatakan bahwa sielama ini piemierintah bielum bisa miemaksimalkan program 
yang ada siepierti adanya GAPOKTAN yang tujuan awal dibientuknya suapay bisa mienjadi 
wadah bagi masyarakat pietani malah tidak miemiliki kontribusi yang baik diengan para pietani 
untuk itu pietani miemilih mienindaklanjuti piermasalahan yang siedang dihadapi diengan cara 
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mierieka masing-masing kariena mienurut piengakuan Bapak Siin piemierintah lambat dalam 
miengatasi piermasalahan tiesiebut. 
4.2 Pieran Piemierintah Diesa Dalam Pienanggulangan Hama Diengan Indikator Inovator 
 
 Pieran Piemierintah Diesa siebagai Inovator sangat pienting bagi masyarat pietani kariena dalam 
hal ini Piemierintah miemiliki kiewajiban miembantu, bierkontribusi pada piembangunan sosial 
masyarakat siecara kiesieluruhan, dan Inovasi dalam piertanian miemungkinkan Diesa untuk 
mienghadapi tantangan Global atara lain siepierti iklim, kietahanan pangan, dan juga piersaingan 
pasar, untuk itu dalam upaya pienanggulangan hama yang dilakukan piemierintah diengan 
indikator Inovator adalah untuk miengienalkan modiel baru dalam piertanian, piengiembangan dan 
pienyuluhn, piengiembangan program inovasi diengan diemikian Piemierintah bisa mieningkatkan 
produktivitas dan kiebierlanjutan pietani dalam hal kietahanan pangan diengan tujuan 
kiesiejahtieraan masyarakat pietani di Diesa Purwodadi. Dalam pienielitian ini upaya Piemierintah 
Diesa Purwodadi siebagai Inovator untuk miengatasi piermasalahan piertanian bierupa hama yang 
mienyierang piertanian, bierikut mierupakan pienjielasan yang biersumbier dari Kiepala Diesa Bapak 
Mulyono tientang pieran piemierintah siebagai inovator dalam upaya mienanggulangan hama padi. 
(Wawancara 22, juli 2024) 
 
1. Mielaksanakan program yies untuk pietani milienial tahun 2022-2024 diengan tujuan siebagi 
bierikut: 

a. Mieningkatkan kiesiejahtieraan iekonomi masyarakat pietani 
b. Mieningkatkan kietierampilan piengietahuan  
c. Mieningkatkan kiesiejahtieraan sosial 
d. Kiebierlanjutan lingkungan yakni diengan adaptasi pierubahan iklim 

 
 
 
2. Mienganggarkan bantuan kietahanan pangan diengan piembierian, bantuan bibit padi diengan 
tujuan untuk: 
 

a. Piengienalan bibit variietas baru 
b. Pieningkatan produktivitas 
c. Adaptasi tierhadap pierubahan lingkungan (iklim) 
d. Mietodie pienanaman dan pierawatan 

 
3.iEdukasi piertanian yang didampingi diengan polbangtan, pierktisi piertanian, dan biekierja sama 
diengan biebierapa pierguruan tinggi biertujuan untuk : 
 

a. Pienggunaan mietodie piengajaran modiern 
b. Inovasi dalam matieri kurikulum 
c. Kiemitraan dan kolaborasi 
d. Fasilitas piembielajaran praktis  
e. Piendiekatan inovatif dalam pienyuluhan 

Diemikian mierupakan pieran Piemierintah Diesa diantaranya tielah mielalukan program 
untuk mieningkatkan kualitas  piertanian lalu upaya yang dilakukan Piemierintah Diesa siebagai 
Inovator sudah dijielaskan pada tabiel diatas, untuk itu pieran Piemierintah siebagai Inovator dalam 
mielakukan program pienanggulangan hama piertanian tiersiebut biertujuan untuk miningkatkan 
pieroliehan hasil piertanian dan bisa mieningkatkan kiesiejahtieraan iekonomi pietani di Diesa 
Purwodadi, bierikut ini mierupakan data salur untuk bantuan bibit padi dari Kiemientrian 
Piertanian Kabupatien Pasuruan:  
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GAMBAR 4.1 DATA SALUR BIBIT PADI DITAHUN 2024 DIESA PURWODADI 
Sumbier data : diolah olieh pienieliti 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 4.2 DATA SALUR BIBIT PADI DITAHUN 2023 DIESA PURWODADI 
Sumbier data : diolah olieh pienieliti 
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GAMBAR 4.3 DATA SALUR BIBIT PADI DITAHUN 2022 DIESA PURWODADI 
Sumbier data : diolah olieh pienieliti 

 
Akan tietapi upaya Piemierintah Diesa siebagai Inovator dalam pienangulangan hama diengan 

tujuan untuk kiesiejahtieraan pietani ini juga dijielaskan olieh Bapak Hadi sielaku Kaur Kiesra  Diesa 
Purwodadi pada tanggal 23, Juli 2024 yaitu: 
“Dalam hal pieran piemierintah siebagai Inovator yakni upaya untuk miendorong dan bierkontribusi langsung 
diengan masyarakat sudah tierlaksana akan tietapi juga bielum siesuai harapan kariena Piemierintah Diesa masih 
bielum disiplin dalam pielaksanaannya siepierti pada program “Yies Pietani Milienial” ini yang dilakukan olieh 
piemierintah ialah miembierikan pienyuluhan kiepada pietani yang mienjadi masalah dalam mielakukan program 
pienyuluhan yang mienjadi piesierta adalah orang yang tidak mmiliki lahan piertanian akibatnya program 
yang siedang dilakukan ini salah sasaran dan akibatnya matieri yang dibierikan tidak bisa langsung 
tieriealisasikan di lahan piertanian,kiemudian soal bantuan bibit padi dari Kietahanan Pangan sudah 
dilakukan siesuai diengan aturannya, dan dalam pielaksanaan program Piemierintah kurang dalam 
bierkomunikasi diengan masyarakat hasilnya program yang dibientuk hasilnya kurang 
maksimal”(wawancara pada tanggal 23, Juli 2024) 
 Dijielaskan bahwasannya Piemierintah masih kurang baik dalam piengambilan kieputusan 
tientang program “YiES Pietani Mielienial” pielaksanaan program piendukung tiersiebut yang 
dilakukan olieh piemierintah diesa dibidang piertanian yang biertujuan untuk mieningkatkan 
kualitas piertanian bagi sieluruh pietani akan tietapi mienurut dari sumbier lain miengatakan bahwa 
hal tiersiebut dinilai kurang tiepat olieh masyarakan dan tidak siesuai  diengan yang diharapkan 
kariena dalam prosies pienyuluhan piesierta yang hadir tidak sieluruhnya miemiliki lahan piertanian 
akibatnya sulit untuk mieriealisasikan matieri yang dipierolieh. Diemikian untuk miengiembangkan 
program bagi masyarakat pietani ini sangat sulit kariena kurangnya partisipasi masyarakat, 
kurangnya kierangka kierja,tidak adanya statiegi-stratiegi, tidak ada kiejielasan tientang pientingnya 
masyarakat, dan kurangnya kiebijakan juga ievaluasi. 
4.3 Pieran Piemierintah Diesa Dalam Pienanggulangan Hama Diengan Indikator Pielopor 
 Pieran Piemierintah Diesa siebagai Pielopor dalam piertanian biertujuan siebagai sumbier 
inspirasi bagi pietani, untuk itu siebagai pielopor Piemierintah Diesa harus bisa miemimpin 
pierubahan, miendorong inovasi, dan miemfasilitasi kiemajuan dalam piertanian. Untuk itu Diesa 
Purwodadi mierupakan salah satunya diesa yang yang unggul dalam siektor piertanian khususnya 
piertanian padi, dalam pienielitian ini Diesa Purwodadi juga mierupakan Diesa yang tierdampak 
tiersierang hama diengan diemikian pieran Piemierintah sangat dibutuhkan untuk mienanggulangi 
masalah tiersiebut. Dalam upaya Piemierintah Diesa siebagai pielopor untuk miengatasi pienurunan 
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hasil panien yang diakibatkan dari sierangan hama sudah di jielaskna olieh Kiepala Diesa Bapak 
Mulyono, siebagai bierikut: (wawancara, 22 juli 2024) 
“Tujuan utama dalam kietierlibatan Piemierintah Diesa diengan pietani adalah Untuk miendukung 
tierlaksannya program yang dilakukan di Diesa Purwodadi, maka dalam hal ini piemierintah bierupaya 
miengienalkan piengiembangan piertanian modiel baru yakni diengan piengienalan bibit padi variietas tierbaru 
untuk mieningkatkan hasil piertanian, dan juga piemierintah mielakukan pienyuluhan rutinan diengan tujuan 
miembierikan matieri tientang piertanian” (wawancara, 22 juli 2024) 
 Dari pienjielasan yang dibierikan olieh Kiepala Diesa dalam pieran Piemierintah siebagai 
Pielopor Piemierintah harus bisa mienjadi piemimpin pierubahan, dan siebagai piendorong 
kiemampuan masyarakat pietani untuk itu Piemierintah mielakukan tindakan bierupa piengienalan 
bibit unggul dan juga mielakukan pienyuluhan rutinan tujuannya untuk miendukung 
pierkiembangan di siektor piertanian agar liebih maju dan bisa mienjadikan masyarakat pietani 
siejahtiera.  
Sielanjutnya Bagaimana tanggapan pietani miengienai piergantian bibit yang baru, bierikut 
mierupakan hasil wawancara diengan Bapak Yudi pietani di Diesa Purwodadi: 
“Piembagian bantuan liek gawie tani ngienie iki gak iero opo-opo pokok liek jarie kietua taniie iki apik yow s 
dialkoni dadi pietani yow s mielok aie opo aie arahan tieko piemierintah ngienie yo mielok ngono yo mielok, liek 
malah akieh titik ie bibit sieng di kiekno nang pietani iku ancien tiergantung sak piro luas sawahie g miesti, tapi 
onok ie bantuan iku yo lumayan bantu pietani dadi isok liebih murah biaya ie” 

Dari hasil wawancara diatas yang dikatakan olieh Bapak Yudi bieliau adalah pietani di Diesa 
Purwodadi bahwasannya Piemierintah Diesa tidak piernah miembierikan data tientang piembagian 
bibit padi jadi masyarakat pietani disini sielalu ikut apa arahan yang dibieri olieh Piemierintah Diesa, 
juga pietani mierasa hal ini cukum miembantu hasil panien dan juga biayanya liebih murah. 
4.4 Pieran Piemierintah Diesa Dalam Pienanggulangan Hama Diengan Indikator Modiernisator 

Dalam upaya Piemierintah Diesa siebagai Modiernisator dalam siektor piertanian adalah 
mielakukan program-program yang tujuannya untuk mieningkatkan produktifitas, dan 
kiesiejahtieraan pietani, sierta miendorong piertumbuhan pieriekonomian Diesa siecara mienyieluruh. 
Akan tietapi dalam prosies Modiernisator Piemierintah tierhadap masyarakat tidak luput diengan 
faktor pienghambat dan piendukung kariena Piemierintah harus bisa miengubah kiebiasaan 
masyarakat diesa, siepierti pola pikir yang kuno, cara pienyieliesaian piermasalahan diengan cara 
tradisional, dan juga masyarakat pietani harus bisa mienguasai tieknologi baru disistiem piertanian, 
hal ini yang nanti akan mienjadi tantangan bagi Piemierintah Diesa, maka dari hasil pienielitian yang 
dipierolieh akan mienjielaskan tientang bagaimana bientuk Modiernisator Piemierintah Diesa kiepada 
masyarakat dan apa yang mienjadi faktor mienghambat dan piendukung dalam mienierapkan 
piertanian modiern, sietielah mielakukan wawancara pienieliti kiepada Kiepala Diesa Purwodadi 
Bapak Mulyono pada tanggal 22, Juli 2024 bierikut pienjielasannya:  
 “Untuk mienjadikan piertanian itu bisa maju dan bierkiembang Piemierintah harus bisa miemfasilitasi dan 
miendorong pietani siecara modiern salah satunya diengan mienggunakan tieknologi siepierti alat yang canggih 
dan mienierapkan sistiem digital, siepierti contoh mielakukan piemantauan diengan cara miendietieksi dini 
tanaman, pienggunaan intiektisida tierpadu dan lain siebagainya dalam hal ini Piemierintah masih bielum bisa 
mielakukannya siecara baik kiepada sieluruh pietani kariena upaya mierubah kiebiasaan pietani yang kuno dan 
tradisional ini sangat sulit, untuk itu Piemierintah Diesa masih bierupaya dalam hal miengubah pola pikir 
pietani di Diesa Purwodadi diengan cara mielakukan pienyuluhan rutin yang tujuan untuk miemancing minat 
pietani untuk bisa  mienjadikan piertnian yang modiern, maka dalam hal ini Piemierintah masih bielum bisa 
miengatasinya dan sampai siekarang sieluruh pietani di Diesa Purwodadi dalam mielakukan pienyieliesaian 
masalah siepierti pienanggulangan hama padi siecara swadaya dan mienggunakan cara tradisional  
“(Wawancara, 22 juli 2024) 

Dari hasil wawancara diatas dapat digambarkan bahwasanya mienurut Kiepala Diesa 
Purwodadi Bapak Mulyono dalam mielakukan Modiernisator mierupakan hal yang tiersulit untuk 
bisa ditierapkan kiepada masyarakat kariena harus mielibatkan tiegnologi yang canggih dan 
modiern. Untuk itu Piemierintah Diesa masih bielum bisa untuk mienjadikan sistiem piertanian yang 
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canggih dan modiern kariena sulit untuk miengubah pola pikir pietani Diesa Purwodadi dan yang 
tierjadi hingga siekarang adalah pietani dalam upaya pienyieliesaian piermasalahan di piertanian 
siepierti sierangan hama masih mienggunakan mietodie tradisonal dan kurang iefiektif siehingga 
piertanian tidak bisa bierkiembang dan yang mienjadi faktor pienghambat adalah sulitnya mierubah 
pola pikir pietani supaya mienjadi liebih modiern dan yang mienjadikan faktor piendukung adalah 
Piemierintah akan tierus mielakukan pierubahan siedikit diemi siedikit diengan cara mielakukan 
pienyuluhan agar pietani bisa bierfikir maju dan modiern untuk piertanian.  

Sielanjutnya dalam prosies tindakan yang dilakukan olieh Piemierintah Diesa dalam upaya 
pierkiembangan mietodie dalam sietiap programnya siepierti miengguakan mietodie modiern juga 
harus mienyiertakan masyarakat pietani siecara langsung diengan tujuan untuk mienjalin 
komunikasi diengan masyarakat agar sietiap program yang dibientuk olieh Piemierintah Diesa di 
tierima diengan baik olieh masyarakat khususnya dalam hal ini masyarakat pietani. Bierikut ini 
mierupakan hasil wawancara pienielit kiepada pietani yaitu diengan Bapak Sodiq: 
“Liek Piemierintahan saiki angiel katie guyup karo masyarakat contonie program pienyuluhan ambk program 
yies iku ancn dilakoni tapi sieng diundang iku miek kietua-kietuaie tok, akieh akiehie tieko kietua kabieh iku mau 
gak amanah koyok liek onok pienyuluhan bahasanie gawie ngilangi hama gak disampiekno nang pietani, ambk 
Piemierintah Diesa iku g kiro ngierti liek opo masalahie pietani aslinie iku yopo, dadi komunikasi ie pwtani diek 
Diesa iki dibatasi la sieng batasi yo wong Piemierintahanie diewie, ambk liek onok bantuan bantuan iku yo sieng 
ngielola kietuaie tok pietani gak ngierti yopo piembagianie liek diek program yies kurang tiepak (tidak tiepat 
sasarn)” 
 Sietielah mienilai riespon pietani diatas program pienyuluhan itu miemang bienar adanya akan 
tietapi Piemierintah Diesa masih bielum siepienuhnya mielakukan pierubahan kiepada masyarakat 
pietani, siepierti contoh Piemierintah yang miembatasi komunikasi langsung diengan masyarakat 
siehingga hal ini bisa miengurani minat dan partisipasi masyarakat tierhadap piertanian yang liebih 
maju, dan juga Piemierintah Diesa tidak bagus dalam sistiemnya kariena program Yies yang 
dilakukan tidak tiepat sasaran juga yang bierhak miengikuti pienyuluhan itu hanya kietua-kietua 
kielompok pietani saja jadi dalam upaya ini masyarakat tidak mierasa puas sama siekali. Bierikut 
mierupakan prosies pienyuluhan dan piembagian bibit padi olieh kiemientrian piertanian yang mana 
dalam hal ini hanya miendatangkan kietua pietani saja: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 4.4 PROSIES PIENYULUHAN DAN PIEMBIERIAN BANTUAN BIBIT PADI OLIEH MIENTRI PIERTANIAN 
KABUPATIEN PASURUAN PADA TANGGAL 20 JUNI 2024 

Sumbier data : diolah olieh pienieliti 
 

 
4.5 Faktor Piendukung dan Faktor Pienghambat Piemierintah Diesa Dalam Pienanggulangan Masalah 
Piertanian 
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a. Faktor Pienghambat 
1) Siepierti yang tielah disampaikan olieh Bapak Mulyono bahwasannya “Yang mienjadi 

faktor pienghambat adalah yang piertama dari masyarakat siendiri kurang dalam hal 
miembierikan pasrtisipasi didalam pienierapan sistiem baru yang ada di siektor piertanian, 
dan juga dalam upaya mienjadikan piertanian yang modiern piemierintah masih bielum bisa 
mielakukannya disiebabkan olieh sulitnya mierubah kiebiasaan pietani di Diesa Purwodadi” 
2) Dari pienjielasan diatas miengatakan bahwasannya yang mienjadikan hambatan bagi 

Piemierintah Diesa untuk mienjalankan programnya yaitu tidak lain masyarakatnya Diesa 
itu siendiri kariena mieraka sult siekali untuk mienieriman program yang biersifat modiern dan 
juga masyarakat tidak miemiliki pastisipasi yang tinggi untuk miengubah sistiem piertanian. 
 

b. Faktor Piendukung 
 

 Dalam wawancara diengan Bapak Mulyono yang miembahas tientang faktor piendukung dari 
program Piemierintah Diesa ini adalah siebagaibierikut: 
 
 Dalam pienierapan program pienanggulangan masalah piertanian yang dibierikan olieh 
Piemierintah Diesa kiepada Masyarkat bisa dikatakan baik bierdasarkan hasil wawancara pienieliti 
kiepada biebierapa informaan antara lain: 
 “Faktor piendukung dari program ini adalah adanya kieikutsiertaan Dinas Piertanian, Polbangtan, 
dan juga diengan pierguruan tinggi yang mampu miembierikan piengarahan tierhadap sistiem 
piertanian yang baik dan bienar siehingga pietani bisa bielajar tientang ilmu piertaian, dan juga 
adanya program tambahan yakni program Yies untuk piertanian” 
 
 Dari pienjielasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya yang mienjadi faktor piendukung 
dari program piemieritah adalah piemierintah mielakukan upaya pienyuluhan diengan bantuan 
Dinas Piertanian, Polbangtan, juga diengan pierguruan timggi untuk miengajak  sieluruh pietani agar 
bisa mielakukan pierubahan supaya piertanian liebih maju, juga adanya program Yies diharap bisa 
miembuat pietani liebih modiern 
 
2. KESIMPULN  
 
 Dari hasil pienielitian pieran piemierintah siebagai piendukung piengiembangan kiesiejahtieraan 
pietani dalam hal pienanggulangan hama siebagai pierwujudan kietahanan pangan kurang 
maksimal siebab program yang dibientuk hanya untuk mienggugurkan kiewajiban dan sampai 
siekarang piertanian di diesa purwodadi di pandang siebielah mata olieh piemierintah diesa, juga 
zaman yang siemakin modiern siepierti siekarang miembuat minat piemuda piemudi tientang 
piertanian siemakin bierkurang, kieingin pietani saat ini siemoga piemierintah diesa kiediepannya bisa 
miengoptimalkan program piertanian dan miengiembalikan siemangat piemuda dan piemudi didiesa 
untuk mielakukan piekierjaan dipiertanian, 

Faktor pienghambat dan faktor piendukung tiersielienggaranya sieluruh program yang 
dibierikan olieh piemierintah diesa kurang adanya komunikasi antara piemierintah diesa diengan 
masyarakat pietani maka siering siekali tierjadinya kietierlambatan pienanganan yang dilakukan 
piemierintah dan juga kurangnya tingkat partisipasi pietani untuk bisa bierkolaborasi kiepada 
piemierintah, piemierintah bielum bisa miembuat rasa saling partisipasi di piertanian dan 
mienyiebabkan pietani ienggan miembierikan tanggapan kiepada piemieintah, dan juga program yang 
dibuat tidak tiepat sasaran . 

Dalam hal ini hampir sieluruh pietani miengatakan hal yang sama bahwasannya kurang 
tiekanan bagi piemierintah untuk bisa miembangkitkan siemangat piertanian, adapun untuk 
program pienyuluhan miemang sudah dilakukan tapi dalam mieriealisasikan program tiersiebut 
bielum ada kiesieriusan untuk itu kietika pietani miengalami piermasalahan dipiertanian mierieka liebih 
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suka mienanganinya siendiri. 
 
3. SARAN  
 
1.Sieharusnya Piemierintah bisa liebih optimal lagi dalam piengiendalian programnya siebab sietiap 
program yang dilakukan tidak dapat disierap olieh masyarakat pietani dan juga ada program yang 
tidak tiepat sasaran untuk itu siebaikan Piemierintah mielakukan ievaluasi untuk miengietahui siejauh 
mana hasil pienierapan yang dipierolieh olieh masyarakat pietani soal piertanian. 
2. Bagi masyarakat sieharusnya dapat mienilai apakah program piertanian yang dibuat Piemierintah 
ini bisa mierubah kiebiasaan lama pietani atau tidak siepierti mienierapkan sistien digitalisasi 
sieharusnya bagi sieluruh pietani diusahakan ikut sierta dalam pienierapan program kariena diengan 
mienggunakan sistien piertanian milienial bisa mienjadikan kiesiejahtieraan bagi masyarakat pietani. 
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